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ABSTRAK

CV. Radja Sale adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembuatan aneka sale pisang.
Untuk melakukan produksi, dibutuhkan beberapa
bahan baku yang terdiri dari bahan baku yang dapat
disimpan lama dan bahan baku yang tidak dapat
disimpan lama. Permasalahan yang terdapat di CV.
Radja Sale adalah belum dapat mengendalikan
jumlah bahan baku yang dipesan kepada supplier,
sehingga  terkadang  perusahaan  mengalami
kekurangan bahan baku yang mengakibatkan proses
produksi terhambat ataupun mengalami kelebihan
bahan baku yang membuat bahan baku yang tidak
dapat disimpan lama menjadi  kadaluarsa.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan,
maka dibangun Sistem Informasi Manajemen
Pengadaan di CV. Radja Sale. Metode peramalan
yang digunakan dalam penelitian adalah Single
Exponential Smoothing dengan Mean Square Error,
metode pengendalian persediaan bahan baku di
gudang menggunakan Safety Stock. Tujuanya adalah
membantu Manajer Pengadaan dalam merencanakan
pengadaan bahan baku ke supplier, serta menghindari
kelebihan dan kekurangan stok bahan baku di
gudang. Berdasarkan hasil pengujian, dapat
disimpulkan bahwa sistem ini cukup membantu
Manajer Pengadaan dalam merencanakan pengadaan
bahan baku ke supplier serta membantu manajer
gudang memonitoring persediaan bahan baku di
gudang, tetapi masih belum sepenuhnya bekerja
dengan baik.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Sistem Informasi
Manajemen, single exponential smoothing, Safety
Stock, Sistem Informasi.

1. PENDAHULUAN

CV. Radja Sale adalah salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang pembuatan aneka sale pisang
yang didirikan pada tanggal 2 Februari 2010, dan
berlokasi di JI. R.E. Martadinata No. 47 Kota
Tasikmalaya. CV. Radja Sale mengolah bahan baku
mentah menjadi produk yang siap didistribusikan
kepada pelanggan. Untuk menghasilkan produk sale
pisang, bahan baku yang dibutuhkan perusahaan

diantaranya pisang, tepung beras, tepung tapioka,
pasta gula, minya goreng, plastik, serta label
kemasan. Bahan baku yang dibutuhkan CV. Radja
Sale dipasok oleh supplier, dengan cara pihak
perusahaan memesan terlebih dahulu ke supplier.

CV. Radja Sale sendiri memiliki total 7 supplier
untuk bahan baku dengan rincian 1 supplier untuk
pisang, 1 supplier tepung beras, 1 supplier tepung
tapioka, 1 supplier untuk pasta gula, 1 supplier
minyak goreng, 1 supplier untuk plastik, dan 1
supplier label kemasan, yang mana bahan baku
tersebut dikirim secara rutin setiap bulannya, kecuali
bahan baku pisang yang dikirim setiap minggu.

Terdapat dua jenis bahan baku yaitu bahan baku
yang dapat disimpan lama dan bahan baku yang tidak
dapat disimpan lama. Bahan baku yang dapat
disimpan lama diantaranya tepung beras, tepung
tapioka, pasta gula, minyak goreng, plastik kemasan,
serta label yang dilakukan pemesanan setiap tanggal
25 — 30 setiap bulannya. Sementara itu, bahan baku
yang tidak dapat disimpan lama yaitu bahan baku
pisang yang dilakukan pemesanan pada hari Jumat
atau Sabtu setiap minggunya. Setiap bahan baku tidak
mengalami penurunan kualitas dalam jangka waktu
tertentu, kecuali untuk bahan baku pisang yang hanya
bertahan dalam jangka waktu kurang lebih satu
minggu.

Dalam proses pengadaan bahan baku di CV.
Radja Sale, manajer gudang akan mengecek jumlah
bahan baku yang terpakai dan melaporkan jumlah
stok bahan baku yang tersisa di gudang ke manajer
pengadaan, selanjutnya manajer pengadaan akan
memesan bahan baku dibutuhkan ke supplier dengan
cara memperkirakan jumlah bahan baku yang harus
dipesan berdasarkan laporan penjualan produk
periode bulan sebelumnya dari manajer penjualan
untuk dijadikan acuan dalam penjualan periode
selanjutnya, lalu bahan baku yang telah dipesan akan
disimpan di gudang. Berdasaran data stok bahan
baku, terjadi kekurangan atau kelebihan stok bahan
baku di gudang, sebagai contoh berdasarkan data stok
bahan baku periode tahun 2018 (Lampiran — E),
terdapat kelebihan stok bahan baku pisang yang
cukup besar pada bulan Januari dan Februari, serta
mengalami  kekurangan pada bulan  Maret,
selanjutnya tepung tapioka mengalami kekurangan
pada bulan Mei, serta tepung beras mengalami



kekurangan pada bulan Juni. Hal tersebut
dikarenakan selama ini manajer pengadaan
melakukan ~ pemesanan  berdasarkan  laporan
penjualan periode bulan sebelumnya untuk
selanjutnya diperkirakan jumlah bahan baku yang
dibutuhkan untuk kebutuhan produksi. Sehingga
mengakibatkan terjadinya kelebihan atau kekurangan
bahan baku yang cukup besar. Jika mengalami
kelebihan stok, maka bahan baku yang tidak dapat
disimpan lama tersebut dapat menjadi basi, sementara
itu mengalami kekurangan bahan baku maka hal
tersebut akan menyebabkan terhambatnya produksi
sehingga hal ini dapat menyebabkan menurunnya
keuntungan perusahaan.

Oleh  karena itu, dengan ditemukannya
permasalahan-permasalahan tersebut maka
dibutuhkan  suatu sistem  Sistem  Informasi
Manajemen yang dapat membantu perusahaan dalam
menentukan jumlah bahan baku yang harus dipesan,
serta dapat memonitoring ketersediaan bahan baku
yang ada di gudang, sehingga perusahaan lebih
mudah dalam menentukan pengadaan bahan baku.
Tujuannya adalah agar dapat membantu manajer
pengadaan dalam menentukan jumlah pengadaan
bahan baku kepada supplier untuk memenuhi
kebutuhan produksi berdasarkan laporan penjualan
manajement serta membantu manajer gudang dalam
memonitoring bahan baku agar dapat mengontrol
ketersediaan bahan baku di gudang dengan baik.

2. ISI PENELITIAN
2.1 Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi,
bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu
organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan [1].

2.2 Sistem Informasi Manajemen

Sebuah sistem informasi manajemen atau SIM
adalah sebuah sistem informasi yang selain
melakukan semua pengolahan transaksi yang perlu
untuk sebuah organisasi, juga memberi dukungan
informasi dan pengolahan fungsi manajemen dan
pengambilan keputusannya [2].

Organisasi selalu membutuhkan sistem-sistem
untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
melihat kembali, dan menyalurkan informasi. SIM
merupakan sistem pengolahan informasi berdasarkan
komputer yang dirancang untuk fungsi operasi,
manajemen, dan keputusan sebuah organisasi. Sistem
informasi manajemen digambarkan sebagai sebuah
piramida yang dapat dilihat pada Gambar 1.

formasi manajeme
untuk perencanaan
taktis dan pengambilan
keputusan

informasi manajemen untuk
perencanaan operasional,
pengambilan keputusan dan
pengendalian
Pengolahan transaksi pemberian informasi
(tanggapan atas pertanyaan)

Gambar 1. Piramida Sistem Informasi Manajemen

Dimana lapisan dasarnya terdiri dari informasi
untuk pengolahan transaksi, penjelasan status, lapisan
berikutnya terdiri dari sumber-sumber informasi
dalam mendukung operasi manajemen sehari-hari,
lapisan ketiga terdiri dari sumber daya sistem
informasi untuk membantu perencanaan taktis dan
pengambilan  keputusan  untuk  pengendalian
manajemen, dan lapisan puncak terdiri dari
sumberdata informasi untuk mendukung perencanaan
dan perumusan kebijakan oleh tingkat puncak
manajemen.

2.3 PDCA

Siklus PDCA adalah metode sistematis untuk
perbaikan proses terus-menerus didasarkan pada
prinsip bahwa kita perlu mengerti situasi atau proses
sebelum memperbaikinya.

Proses utama, hasil sebenarnya dari suatu
tindakan dibandingkan dengan target atau tujuan
awal, lalu dilakukan langkah-langkah perbaikan jika
jarak perbedaan terlalu besar. Sifat berulang dan
perbaikan terus-menerus merupakan Kkarakteristik
siklus PDCA (Plan, Do, Check, Act), hal ini disebut
sebagai Deming Circle, dinamai oleh W.E Deming.
Variasi lain dari PDCA adalah PDSA (Plan, Do,
Study, Act) [3]. Berikut adalah penjelasan dari
masing-masing kegiatan siklus PDCA.

a. Plan

Merupakan tahap untuk menetapkan target atau

sasaran yang ingin dicapai dalam peningkatan

proses ataupun permasalahan yang ingin
dipecahkan, kemudian menentukan metode yang
akan digunakan untuk mencapai target atau
sasaran yang telah diteteapkan.

b. Do

Merupakan tahap penerapan atau melaksanakan

semua, yang telah direncanakan di tahap plan

termasuk  menjalankan  proses-nya,  serta
melakukan pengumpulan data (data collection)
yang kemudian akan digunakan untuk tahap check
dan act.

c. Check

Merupakan tahap pemeriksaan dan peninjauan

ulang serta mempelajari hasilhasil dari penerapan

di tahap do. Melakukan perbandingan antara hasil

sebenarnya yang telah dicapai dengan target yang



ditetapkan dan juga ketepatan jadwal yang telah
ditentukan.

d. Action
Merupakan tahap untuk mengambil tindakan
yang seperlunya terhadap hasilhasi dari tahap
check.

2.4 Single Exponential Smoothing

Metode Single Exponential Smoothing digunakan
pada kondisi dimana bobot data pada periode yang
satu berbeda dengan data pada periode sebelumnya
dan membentuk fungsi Exponential. Metode ini
banyak mengurangi masalah penyimpangan data
karena tidak perlu lagi menyimpan data historis.
Pengaruh besar kecilnya o berlawanan arah dengan
pengaruh memasukan jumlah pengamatan. Metode
ini selalu mengikuti setiap trend dalam data
sebenarnya karena yang dapat dilakukannya tidak
lebih dari mengatur ramalan mendatang dengan suatu
persentase dari kesalahan terakhir. Menentukan o
mendekati optimal memerlukan beberapa Kali
percobaan [4].

2.5 Mean Square Error (MSE)

Mean Squared Error (MSE) yaitu rata-rata dari
kesalahan forecasting dikuadratkan dan dapat dilihat
pada persamaan (2.11).

MSE (2.11)

_ ZOt=Ft)?

- n

Keterangan

X: = Data aktual pada periode t
F: = Data ramalan dari model yang digunakan
pada periode t

n = Banyak data hasil ramalan

2.7 Safety Stock

Safety Stock adalah persediaan pengaman agar
stok barang di gudang dapat terjaga dengan baik
supaya tidak terjadi kekurangan atau kelebihan.
Perbedaan waktu antara saat memesan sampai barang
tersebut datang dikenal dengan istilah waktu
tenggang (Lead Time). Waktu tenggang dipengaruhi
oleh ketersediaan barang yang dipesan dan jarak
lokasi antara pemesan dan penyedia barang. Waktu
tenggang yang tidak menentu mengakibatkan
terjadinya kekurangan barang misalnya disebabkan
penggunaan barang yang lebih besar dari perkiraan
sebelumnya, maka dari itu dibutuhkan suatu
persediaaan pengaman (safety stock) [6].

Rumus persediaan pengaman (safety stock) dapat
dihitung dengan persamaan (2.13).

SS = Pemakaian rata — rata periode sebelumnya x LT
(2.13)

Keterangan :
SS = Safety Stock

LT = Lead Time (pengadaan Produk dari supplier
sampai ke perusahaan)

2.8 Analisis Masalah
Analisis masalah merupakan sebuah asumsi dari

masalah yang akan diuraikan. Sesuai dengan hasil

pengumpulan informasi dan wawancara dengan

Bapak Pipin selaku manajer gudang diperoleh adanya

beberapa permasalahan antara lain:

1. Sulitnya manajer gudang dalam menentukan
jumlah bahan baku yang harus di pesan ke
supplier untuk memenuhi kebutuhan produksi
karena ketidakpastian pemesanan produk dari
pelanggan.

2. Sulitnya manajer gudang dalam memonitoring
bahan baku sehingga mengakibatkan ketersediaan
bahan baku di gudang kurang terkontrol dengan
baik.pelanggan.

2.9 Analisis Sistem Informasi Manajemen
Pengadaan CV. Radja Sale

Metode penelitian yang akan dilakukan untuk
proses manajemen pengadaan bahan baku untuk
produksi dengan melakukan analisis PDCA (Plan,
Do, Check, dan Act) dan melakukan peramalan
menggunakan metode Single Exponential Smoothing
(SES). Dimana metode ini digunakan untuk
peramalan bahan baku periode mendatang, dengan
menggunakan history penjualan produk selama 5
bulan pada periode tahun 2018. Berikut adalah
analisis PDCA Sistem Informasi Manajemen
Pengadaan Bahan Baku CV. Radja Sale dapat dilihat
pada Gambar 2.

Plan

Merencanakan kebutuhan bahan

a baku berdasarkan penjualan produk %

Act Do

Leng: jutalah felaksanal gadaan bahan baku
bahan baku yang dipesan ke ‘berdasarkan penjualan produk
supplier

% Check Q
Mengecek sesuai atau tidakaya

bahan baku yang dibutuhkan
ipes

Gambar 2. Analisis PDCA

A. Analisis Perencanaan Kebutuhan Bahan
Baku
Dalam tahap ini, merencanakan kebutuhan bahan
baku berdasarkan kebutuhan produksi. Periode
peramalan dilakukan setiap bulannya, dan data yang
digunakan untuk peramalan adalah data penjualan
produk pada periode 5 bulan sebelumnya yaitu pada
bulan Januari — Mei 2018, data monitoring bahan
baku pada bulan Juni 2018, dan data supplier.
Produk yang akan dijadikan contoh untuk peramalan
yaitu produk sale pisang gulung dari bulan Januari
2018 sampai bulan Mei 2018. Sementara itu untuk
perencanaan pemesanan bahan baku dilakukan
pembagian jenis bahan baku yaitu:
1. Bahan baku yang tidak dapat disimpan lama yang
terdiri dari pisang, yang mana akan dilakukan



pemesanan setiap hari Jumat atau Sabtu setiap
minggunya.

2. Bahan baku yang dapat disimpan lama yang
terdiri dari tepung beras, tepung tapioka, pasta
gula, minyak goreng, label, dan plastik yang
dilakukan pemesanan antara tanggal 25 — 30
setiap bulannya.

Selanjutnya, berikut adalah data supplier dan
data penjualan produk sale pisang gulung yang akan
digunakan sebegai contoh dalam perencanaan
pengadaan bahan baku CV. Radja Sale dapat dilihat
pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Tabel Data Supplier

No Nama Supplier Jenis Satuan Pu‘:‘:u];:m Packaging
1 PT. Sungai Budi (Rose Brand) Tepung Beras Ke 2-3HARI S0kg
2 | PT SungaiBudi (Rose Brand) | Tepung Tapioks Ke 2-3HARI 23ke. S0k
3 | PT.Sungai Budi (Rose Brand) Minyak Gereng L 2-3HARI 2L
4 PD. Sumber Makmur Pasta Gula Kg 2-3HARI Skg
5 UD. Dinamis Pisang Ke 2.3 HART 10kg
s PD. Agung Label Pack 2-3HART 100pes

PD. Agung Plastikc Pack 2-3HARI 100pes

Berikutnya adalah data penjualan produk sale
pisang gulung pada periode bulan Januari sampain
Juni 2018.

Tabel 2. Tabel Penjualan Produk Sale Pisang
Gulung

Jumlah
Bulan (Bungkus
/500gr)
Januari 2053

Februari 1869

Maret 2043
April 2108
Mei 2084
Juni 2004

B. Analisis Pelaksanaan Pengadaan Bahan Baku
Selanjutnya pada tahap ini adalah melakukan
peramalan produk sale pisang gulung dengan
menggunakan metode peramalan Single Exponential
Smoothing untuk menentukan jumlah penjualan
periode berikutnya untuk dijadikan sebagai acuan
berdasarkan data penjualan sale pisang gulung pada
tabel 1. Adapun perhitunganya menggunakan rumus
berikut Fui= Fit (- —52)  (2.)
1. Perhitungan Peramalan
Nilai peramalan dapat dicari dengan menggunakan
persamaan Fi.1= (%) X+ (1- %) Fisedangkan untuk
alpha (o) yang akan digunakan adalah nilai rentang
antara nol sampai satu yaitu alpha = 0.1, 0.2, 0.3, 0.4,
0.5, 0.6, 0.7, 0.8 dan 0.9 sebagai perbandingan.
Hal pertama yang dilakukan untuk menghitung
metode peramalan Single eksponensial Smoothing
yaitu menentukan nilai konstanta alpha = 0.1 dan
meramalkan penjualan periode ke-2. Adapun nilai —
nilai untuk peramalan diambil dari data penjualan
produk sale pisang gulung pada Tabel 3.1, kemudian
distribusikan nilai — nilai tersebut ke rumus Fuq =

(%) Xe+ (1 - %) Fi maka akan didapatkan
perhitungan seperti dibawah ini :

Contoh perhitungan peramalan sale pisang gulung
untuk .= 0,1:

Penjualan produk sale pisang gulung dibulan Januari
(Xt) = 2053 dan hasil perhitungan bulan Januari (Ft)
= 2053, karena bulan Januari belum dapat dihitung
jadi hasil perhitungannya didapat dari penjualan
produk bulan Januari. Sehingga didapatkan contoh
perhitungannya seperti dibawah ini :

Ffebruari = (0.1 * 2053) + (1 — 0.1)* 2053

= 2053 Bungkus

Perhitungan untuk alpha = 0.2 dari bulan Maret dan
bulan selanjutnya dilakukan dengan cara yang sama
sesuai dengan perhitungan penjualan bulan Februari
dan Maret. Lakukan peramalan dengan cara yang
sama seperti diatas sampai dengan alpha = 0.9.
Setelah dilakukan seluruh perhitungan penjualan
produk sale pisang gulung dari bulan Februari sampai
Juni, didapatkan hasil perhitungan untuk alpha = 0.1
sampai dengan alpha = 0.9.

Setelah seluruh perhitungan dari o = 0.1
sampai o = 0.9 dilakukan maka langkah selanjutnya
dapat menentukan hasil peramalan mana yang dapat
digunakan, dengan menghitung nilai error paling
kecil dari ramalan. Karena semakin kecil nilai error
maka perhitungan peramalan semakin tidak meleset.
Perhitungan nilai error menggunakan MSE (Mean
Squared Error) dengan rumus MSE= X|Xt—St|"2/n
2. Perhitungan MSE error terkecil
Adapun contoh perhitungan MSE produk sale pisang
gulung untuk o = 0.1 adalah sebagai berikut :

MSE = (Xfebruari — Ffebruari) ~2

= (1869 — 2053)"2

= 33856

Hasil MSE untuk bulan Februari adalah 33856, yaitu
didapat dari hasil 1869 data bulan Februari dikurangi
2053 hasil peramalan bulan Februari hasilnya
kuadratkan dan didaptkan hasil akhir 33856.
Lakukan perhitungan yang sama seperti contoh diatas
sampai dengan Juni. Setelah menghitung MSE
sampai dengan bulan Juni, langkah selanjutnya
jumlahkan MSE tersebut dari januari sampai juni.
Maka didapatkan hasil seperti dibawah ini :

MSE = (Z[Ft—Y|2) /n

= 42731.63455/6

=7121.939092

Hasil dari perjumlahan periode 1 sampai periode 6
yaitu 42731.63455 kemudian dibagi 6 yaitu
keseluruhan periode, maka didapatkan hasil
7121.939092 adalah hasil dari keseluruhan error dari
periode untuk alpha = 0.1.

Lakukan perhitungan MSE seperti diatas dari o= 0.1
sampai o = 0.9. berdasarkan hasil perhitungan MSE
untuk seluruh o = 0.1 samapi o= 0.9.

Berikut adalah hasil perhitungan peramalan dan
perhitungan MSE dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 3. Perhitungan Peramalan dan MSE



Hasil Peramalan
Periode | Jumlah a= [ o= | a= | a= | a=
a=01|a=02|a=03|a=04 0.5 0.6 07 08 08
i | 2053
1869 | 33836 | 33836 | 33836 | 33836 | 33836 | 33836 | 33836 | 33836 | 33836
February
2083 20430 | 40449 10080 | 14113 | 18823 | 24211
March, - 70.56 71824 | 4 6 6724 16 44 84 36
2108 52649 [ 74718 [ 93392 | 10641 11058 | 10128 | 8545 6489,
April | © 536 | 736|896 | 9856 | 11236 | 6236 | 4096 | 1336 | 9136
2084 17060 | 20387 [ 19031 | 1436.1 3263 | 3834 | 3038 | 2542
May - 20416 [ 031 47904 | 06816 | B41 08096 | 0864 | 2144 11136
5196, | 6106. | 6577. | 6657
June 2004 18341 [ 19253 [ 244409 | 32789 | 4290, 11329 | 23467 | 59928 | 64611
00537 1309 46473 82454 | 25 5 g 6 1
20425 | 2035.1 | 2038.6 | 20363 | 2036. | 2033. | 2027. | 2020. | 2012.
Hasil Peramalan | 4 0 1 6 5|1 |4 (2 |18
9401 10102 | 10707 | 11305 | 11911
MSE 71219 | 76683 | 82647 | 88763 | 20833 | 8678 | 0708 | 4958 | 5218
39092 | 5512|3728 | 3145 |3 3 6 4 1

Berdasarkan hasil perbandingan o dalam
perhitungan Forecast error menggunakan MSE, dapat
disimpulkan bahwa peramalan error sale pisang
gulung, a dengan nilai 0,1 menghasilkan error paling
kecil. Dari tabel 3.2 nilai MSE dari a = 0.1 yaitu
7121.939092, maka peramalan jumlah penjualan
produk sale pisang gulung pada bulan Juli 2018
adalah 2043 Bungkus.

Selanjutnya untuk perhitungan peramalan untuk
setiap penjualan produk pada tahapan pelaksanaan
(Do) dilakukan dengan cara yang sama. Seluruh hasil
peramalan produk sale pisang untuk bulan Juli
tersebut dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 4. Hasil Peramalan Penjualan Produk
Seluruh Sale Pisang Bulan Juni 2018
Hasil Pembulatan
No Nama Produk Peramalan | Peramalan Error Terkecil (MSE)
(Bungkus) | (Bungkus)

T | Sale Pisang Jari 182048 1821 {o)=(0.1)= 19908 53080

2. | Sale Pisang Oval 589.96 590 (o= 713

3. | Sale Pisang Golodog | 515.99 516 (o~ (0.1 4

4. | Sale Pisang Lidah | 2060.20 2061 {o)=(0.2)- 11142.67004

S| Sale Pisang Gulung | 204234 7043 {o)=(0.1)= 7121939082
Jumlah (Bungkus) 7031

Berdasarkan hasil perbandingan niai alfa(a)
dapat disimpulkan bahwa hasil dari nilai (a) terkecil
yang akan digunakan sebagai dasar peramalan dalam
menentukan jumlah penjualan produk sale pisang.

Berikut adalah Bills of Material dari keseluruhan
produk sale pisang CV. Radja Sale untuk setiap 1
bungkus (500gram).

Tabel 5. Bill Of Material Produk Sale Pisang
CV. Radja Sale

Froduk
Nama
Sale Sale Sale Sale | Sale
No| Bahan | Satuan Jumlah
Pisang | Pisang | Pisang | Pisang | Pisang
Bakn
Jari Oval | Golodog | Lidah | Gulung
1 | Pisane o 300 350 330 250 50 1500
, | Tereme 150 100 100 150 650
2| g Gr ? ! ? 150 ?
eras
Tepung - ,
3 & 50 50 50 100 ) 350
Tapioka | O 100
Pasta
4 20 20 20 20 N 100
Gula Gr 0
Minyak - - .
5 . 750 500 500 w0 | o 3250
Goreng
3 Label Pes 1 1 1 1 1 3
7| Plastic Pes 1 1 1 1 1 3

Selanjutnya penerapan metode safety stock
yaitu proses perhitungan batas aman persediaan
yang harus tersedia di gudang untuk periode
selanjutnya dan titik pemesanan kembali. Rumus
persediaan pengaman (safety stock) dapat
dihitung dengan persamaan;

SS = Jumlah penjualan produk periode

sebelumnya * LT / Jumlah hari bulan

tersebut

Keterangan :

SS = Safety Stock

LT = Lead Time (pengadaan Bahan Baku

dari supplier sampai ke perusahaan)
Berikut adalah contoh perhitungan safety stock
bahan baku pisang:

Diketahui bahwa :

Jumlah pemesanan bahan baku Juni = 2010

Jumlah hari pada bulan Juni = 30 hari

Lead Time pada pengadaan ke supplier = 3

hari

Penyelesaian :

(2010)
safety stock = TX3 =201

Berdasarkan perhitungan safety stock diatas,
maka CV. Radja Sale harus menyediakan safety
stock sebanyak 201 pcs sale pisang gulung.
Sehingga diperoleh hasil untuk semua bahan
baku yang harus dipesan sebagai berikut.

Tabel 6. Tabel Safety Stock Bahan Baku Bulan

Juli 2018

Nama Bahan Sisa Srock di
N Baku Satuan Gudang Safety Stock Status
1. | Pisang Ke o 201 Tidak Aman
7 | Tepung Beras Ke 70 170 Tidak Aman
3 | Tepung Ke 50 o Tidak Aman

Tapicka B
1| Pasta Gula Kz 60 3 Aman
5. | Minyak Goreng L 0 0 Tidak Aman
6. [ Label Pez 1200 250 Aman
7. | Plastik Pez 1200 250 Aman

Berdasarkan monitoring safety stock, terdapat

sisa stok bahan baku memiliki status tidak aman,

maka perusahaan harus menetukan total jumlah

pemesanan bahan baku dengan persamaan:
Jumlah pemesanan = ( peramalan + sisa

stok) — safety stock.

Jumlah pemesanan bahan baku dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah bahan Baku Yang Dibutuhkan

Nama Hasil Sisa Stock Safety
N° | BahanBakn | Peramalan | di Gudang | Stock | U™lah
1| Peang®g) | P oz 201 1850.4
2 Tepung 998 35 0 0 829.35
= Beras (Kg) !
Tepung - ;i -
3. Tapicka 336.75 70 25 541.73
Ke)
1 Pas'ta' Gula 140.62 &0 a1 16662
Kg)
3 Minyalk 5001.25 50 - 199125
= | Goreng (Kg) Y
6. | Label (Kg) 7031 1200 850 7381
7. | Plastit (Kg) 7031 1200 850 el




Selanjutnya adalah rincian jumlah bahan baku
yang dibutuhkan dari setiap masing-masing
produk sale pisang CV. Radja Sale.

Tabel 8. Rincian Kebutuhan Bahan Baku

Produk Total Jumlah
Nama Jumlah
Sale | Sale | Sale | Sale | Sale Bahan Baku
No| Bahan | Satuan Bahan [
Pisang | Pisang | Pisang | Pisang | Pisans engan
Baku o & £ £ % | Baku
Jari | Oval | Golodog | Lidah | Gulung Safety Stock
1| Pisang | g, | %3 | 2065 | 1806 | 51523 ;ooo] 1958 1850.4
Tepung - . B N
2 ke |2as| s SLE [ 30815 | qpeus | ooapss 82935

Beras

Tepung , : B
< 91050 | 295 | 258 | 2061 S 54175
. g 2 556.75
Tapicks | XE 043 | 336
Pasta 26 4 > 27 o)
4 xe | 36420 [ 118 | 1032 | 4122 | ec | e 166.62
Gula £ .
Minyak 53| 195 | s | 2
5 g L |wess| s 238 | 2081 | yoors | sgapas| 499125
oreng
6. | Lavel | pe | 1821 | 590 516 | 2081 | Lo 031 381
Plastik N 3 - -
. pes | 1821 | 590 516 | 2061 | 00 031 381
Kemasan

Berdasarkan pada rincian kebutuhan bahan
baku, maka selanjutnya menentukan jumlah
bahan bau yang harus dipesan kepada supplier
berdasarkan ketentuan packaging dari setiap
supplier. Maka berdasarkan ketentuan packaging
tersebut diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 9. Jumlah Bahan Baku Yang Harus

Dipesan
Jumlah Bahan Baku
No Bahan Baku Yang Harus
Dipesan

1. Pisang (Kg) 1360
5 Tepung Beras 850
- Eeg)
3 Tepung 350

) Tapioka (Kg)
4. | Pasta Gula (Kg) 170
5 Minyak Goreng 4062

i L)
6. Label (Pes) 7400
7. | Plastik (Pes) 7400

Berdasarkan Tabel 7 didapatkan hasil jumlah bahan
baku yang harus dipesan untuk periode bulan Juli
2018. Selanjutnya, sesuai dengan pembagian jenis
bahan baku yaitu bahan baku yang dapat disimpan
lama yang dilakukan pemesanan setiap bulan, dan
bahan baku yang tidak dapat disimpan lama
dilakukan pemesanan setiap minggu. Maka, bahan
baku yang tidak dapat disimpan lama, yaitu bahan
baku Pisang dengan jumlah 1860 dijadikan
perminggu dengan asumsi 1 bulan = 4 minggu.
Maka jumlah pemesanan perminggu bahan baku
pisang sebagai berikut :

1860/ 4 = 465 Kg
Hasil akhir jumlah keseluruhan bahan baku yang
tidak dapat disimpan lama yang harus dipesan dapat
dilihat pada tabel 5 dan tabel 6.

Tabel 10. Pemesanan Bahan Baku Yang tidak
Dapat Disimpan Lama

No Bahan Baku Jumlah Supplier Packaging Keterangan

1 Pisang 470Kg UD. Dinamis 47 packaging 10Kg

Tabel 11. Pemesanan Bahan Baku Yang Dapat
Disimpan Lama

Keterangan
No Bahan Baku Jumlah Supplier Packaging
PT. Sungai Budi packaging 30Kg
o 250 K & 17 : 2
1 Tepung Beras o (o Bracdy
- PT. Sengai Budi packaging S0z
e 550 K; N 1 packag €
Tepung Tapicka 3 (Rose Brand)
Pasta Gula 170Kg FD. Sumber Makmur 33 packaging 5Kg
PT. Sungai Buds kaging 2L
4 Minyak Goreng 49921 uaga: Budt 2496 packaging
i (Rose Brand)
5 Label 7400 P PD. Aguaz T ackaging 100Pcs
6 Plastik 7400 P PD. Aguag T packaging 100Pcs

C. Analisis Pengecekan Bahan Baku Yang

Dipesan

Tahapan ini merupakan tahap pengecekan
kesesuaian terhadap hasil pengadaan bahan baku
dengan jumlah bahan baku yang diterima dari
supplier. Berikut adalah jumlah bahan baku
berdasarkan hasil pengadaan dengan jumlah bahan
baku diterima dari supplier pada bulan Juni 2018
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 12. Monitoring Bahan Baku Yang

Dipesan
Jumlah Jumlah Bahan Baku
Berdasarkan Yang harus dipesan
BID || LTIy Kebutuhan ke Supplier
N Pisang (Ke) 1831 1860
. Tepung Beras 830 850
- (Kg)
3 Tepung 342 350
i Tapicka (Kg)
4. | Pasta Gula (Kg) 167 170
5 Minyak Goreng 49392 4992
: i3) _
6. | Label (Pes) 1381 8500
7. | Plastik (Pes) 1381 8300

D. Analisis Tindakan Pengendalian Bahan Baku

Tahapan ini merupakan tahap tindakan yang
harus dilakukan berdasarkan jumlah bahan baku yang
dipesan ke supplier yaitu dengan melakukan
pengendalian jumlah bahan baku. Berikut adalah
hasil jumlah bahan baku berdasarkan hasil pengadaan
dan jumlah bahan baku yang harus dipesan ke
supplier serta tindakan yang harus dilakukan.

Tabel 13. Hasil Pengendalian Bahan Baku
Yang Dipesan

Jumlah Jumlah
Berdasarkan | Yang harus
No | BahanBaku | 27 2% e Keterangan
Pengadaan Supplier
Sisa dari kelebthan dapat dizmakan untulc
1ss1 1560 proses produksi jika dibutubken atau disimpan
1| Piseng (Ks) di gudang untuk parsncanaan pengadaan
bahan bhaku periode selayjutaya
Sisa dari kelebihan dapat dizunakan ustae
E— 830 a5 proses produbes jika dibutiken atan disimpan
2 T 2 i gudang untuk perencanazn pengzdzan

baltan baku pericde selajutrya

T2 dar helebihan dapar igunalan whis
. " 59| Froses produai jika disutuian atay distmgan
uéi’»’?l'fic;; B di gudang untuk perencansan pengadaan

balzan baku periode selanjutmya

Tina dar kalebihan dapat dizenalan wtik
proses produksi jika dibutuiken atas disimpan
di gudang untik perencansan pengadaan
balan baku pericde selajutrya

| Manyak Gorenz T T3 Tizralan wk proses prodaist
5 s
Siza dar kelebihan dapa: digenadan wiik
- ss00 proses produksi jika dibutublen stas disimpan

6 | Label(Pes) di gudang untuk perencansan pengadaan

balzan baku periode selanjutmya

Tina dar kalebihan dapat dizenalan whik
— 8500 proses produksi jika dibutuiken atas disimpan
Plastik: (Pes) : ' di gudang untik perencansan pengadaan
baban baku pericde selajutrya

Berdasarkan Tabel 8 bahwa jumlah bahan baku
berdasarkan hasil pengadaan dengan jumlah bahan



baku yang yang harus dipesan kepada supplier
terdapat perbedaan. Sehingga yang harus dilakukan
oleh perusahaan adalah jika jumlah bahan baku
tersebut cukup maka dapat digunakan untuk proses
produksi, sedangkan jika terdapat kelebihan bahan
baku maka sisa dari bahan baku yang dibutuhkan
tersebut dapat digunakan untuk proses produksi jika
dibutuhkan, atau disimpan di gudang untuk
perencanaan pengadaan bahan baku pada periode
selanjutnya

2.10 Entity Relationship Diagram (ERD)

Dalam memodelkan data dan menggambarkan
hubungan antara data yang ada pada sistem manual
aset perusahaan digunakan alat bantu yaitu diagram
E-R. Dari sistem manual pengadaan yang sedang
berjalan dapat dilihat hubungan antar entitas. Untuk
itu diusulkan untuk perancangan diagram E-R vyaitu
terdapat kunci yang unik (primary key) pada setiap
entitas (tabel induk) yang dapat membedakan dengan
atribut lainnya sehingga tabel tersebut dapat dijadikan
referensi untuk tabel yang lainnya [10]. Berikut
adalah Entity Relational Diagram (ERD) yang dapat
dilihat pada gambar 3.

Gambar 3. Ehtity Relationship Diagram Sistem
Informasi Manajemen Pengadaan CV. Radja Sale

2.11 Diagram Konteks

Diagram Konteks adalah diagram yang berfungsi
untuk menggambarkan aliran data antara sistem dan
entitas luar. Diagram konteks pada sistem ini dapat
dilihat pada Gambar 4.

-

Gambar 4. Diagram Konteks Sistem Informasi
Manajemen Pengadaan CV. Radja Sale

Tabel Relasi bertujuan untuk Menggambarkan
keterhubungan tabel dalam sistem secara terperinci
atau jelas, maka digunakannya tabel relasi. Tabel
relasi akan dijelaskan pada gambar 5.

bahanbaku
produk >{px [id_bahanbake
PK ‘.g produk

A

‘ nama_produk

)
|

BOM

PK ‘ id_bom

FK1 ‘ id_produk

*

detail_BOM

FK1 |id_bom

FK2 |id_bahanbaku

FK2 |id_supplier
FK1 |id_bahanbaku
id, n

Gambar 5. Tabel Relasi

2.12 Pengujian Sistem

Tahap Pengujian Sistem adalah tahapan yang
digunakan untuk menguji sistem yang dibangun
apakah telah sesuai. Pengujian Sistem Informasi
Manajemen Pengadaan CV. Radja Sale akan diuji
dengan dua tahapan pengujian, yaitu pengujian alpha
dan beta.
2.12.1 Kesimpulan pengujian alpha

Berdasarkan Berdasarkan hasil pengujian dengan
kasus sample uji yang telah dilakukan memberikan
kesimpulan bahwa sebagain besar proses sudah
benar. Sistem sudah dapat dijalankan di lingkungan
perusahaan.

2.12.2 Kesimpulan pengujian beta

Setelah dilakukan wawancara di CV. Radja Sale
dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi ini
sudah membantu pihak CV. Radja Sale dalam
mengelola perencanaan pemesanan bahan baku
kepada supplier, mengelola data master, melakukan
peramalan, memonitoring persediaan bahan baku,
dan mengelola pemesanan bahan baku masih belum
tercapai, dari segi penggunaan bahasa yang
digunakan sudah baik, mudah digunakan dan
tampilan antarmuka sudah cukup baik dan masih
perlu di kembangkan lagi

1. PENUTUP
3.1 Kesimpulan

Penerapan Berdasarkan uraian pembahasan
analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik
kesimpulan terhadap Sistem Informasi Manajemen

Pegadaan pada CV. Radja Sale sebagai berikut:

1. Sistem Informasi Manajemen Pengadaan pada CV.
Radja Sale sudah cukup membantu manajer gudang
dalam melakukan monitoring ketersediaan bahan
baku di gudang dan merencanakan jumlah bahan
baku yang harus di pesan untuk periode mendatang
untuk mendukung proses produksi.



2. Sistem Informasi Manajemen Pengadaan pada CV.
Radja Sale cukup membantu manajer pengadaan
dalam melakukan perencanaan jumlah bahan baku
yang harus di pesan untuk periode mendatang
untuk kebutuhan produksi, sehingga dapat
mengurangi  kemungkinan terjadinya kondisi
kekurangan atau kelebihan bahan baku yang
menyebabkan terhambatnya proses produksi.

3.2 Saran

Sistem Informasi Manajemen Pengadaan pada
CV. Radja Sale ini hanya bisa melakukan
pengelolaan terkait bahan baku. Oleh karena itu,
diharapkan  dalam pengembangannya  proses
pemesanan bahan baku lebih dinamis dalam melihat
riwayat pemesanan periode sebelumnya sehingga
terintegrasi dengan baik. Selain itu diharapkan dapat
mengelola detail bahan baku yang masuk dan keluar

dari gudangsehingga monitoring bahan baku di

gudang menjadi lebih baik..
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